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KATA PENGANTAR

Agung, atas berkat dan kasih-Nya sehingga penulis dapat me-

nyelesaikan buku ini dengan judul, “AKUNTANSI DAN PE-
LAPORAN KEUANGAN IMBALAN KERJA, PANDUAN PENERAPAN
PSAK 24 (REVISI 2010) TENTANG IMBALAN KERJA”.

Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Sang Gembala Yang

Penulisan buku ini dilatarbelakangi oleh minimnya buku-buku
yang berisi pembahasan teknis penerapan Standar Akuntansi Keuangan
(SAK). Buku ini disusun dengan mengambil sebagian materi dari buku
yang pernah diterbitkan sebelumnya, yaitu, “AKUNTANSI IMBALAN
KERJA” yang ditulis oleh penulis sendiri. Buku ini diharapkan dapat
membantu para praktisi pelaporan keuangan dalam menerapkan PSAK
24 (Revisi 2010) dan para akademisi dalam memahami konsep-konsep
akuntansi imbalan kerja.

Buku ini mencoba membahas penerapan metode projected
credit unit, sebagai satu-satunya metode yang digunakan dalam meng-
hitung imbalan pasca kerja dan penentuan asumsi-asumsi aktuaria
yang digunakan dalam menghitung imbalan pasca kerja tersebut. Ti-
dak lupa penulis menambahkan aspek-aspek perundang-undangan ter-
kait ketenagakerjaan seperti Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
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Tentang Ketenagakerjaan dan peraturan-peraturan pelaksana undang-
undang tersebut.

Walaupun buku ini jauh dari kesempurnaan, sangat besar
harapan penulis buku ini dapat dijadikan sebagau bahan alternatif
di samping buku-buku yang ada yang membahas akuntansi imbalan
kerja.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada pihak civitas akademika Fakultas Ekonomi (FE) dan Program
Pendidikan Profesi Akuntan (PPAk) Universitas Kristen Maranatha,
Bandung yang banyak mendukung penulis dalam menyelesaikan
buku ini. Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih kepada pihak
Penerbit Erlangga atas kesediaannya mencetak dan memperbanyak
buku ini.

Tak lupa penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada istri tercinta, Ciceu Tri Cahyati dan kedua putri
penulis, Cecilia Putri Cahyati Purba dan Patricia Anastasya Purba yang
selalu sabar menunggu di rumah dan menemani menyelesaikan buku
ini serta Bapak Apen Purba, orang tua penulis, Bapak dan lbu Mertua
beserta para Kakak dan Abang yang selalu memberikan perhatian dan
doanya.

Dengan segala kerendahan hati penulis mengakui adanya
ketidaksempurnaan dalam buku ini. Oleh karena itu kritik dan saran
yang dapat mengarahkan buku ini lebih baik sangat penulis harapkan
dan dapat dikirim melalui: marisippurba@gmail.com.

Bandung, 13 Februari 2012

Penulis
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